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Abstrak 

Resistensi bakteri pada penyakit infeksi sudah menjadi masalah internasional. Salah satu penanganan masalah resistensi 
adalah dengan mencari alternatif yang memiliki sifat antibakteri. Salah satu bahan alternatif sebagai antibakteri adalah 
bintang laut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri bintang laut Culcita sp. terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. Dalam penelitian ini dilakukan sintesis ekstrak bintang laut dalam konsentrasi 
1000, 2000, 4000, 8000, dan 16000 ppm melalui proses ekstraksi bertingkat pada serbuk bintang laut kering yang diperoleh 
dari Perairan Ketapang. Pada penelitian ini dilakukan empat kali pengulangan pada dua kelompok uji yaitu Staphylococcus 
aureus dan kelompok Salmonella typhi serta kontrol positif (kloramfenikol) dan kontrol negatif (aquadest). Uji antibakteri 
dilakukan pada media kultur Muller Hinton Agar (MHA) dengan teknik disk diffusi kirby bauer. MHA diinkubasi pada suhu 
37

o
C selama 24 jam dan dilakukan pengukuran zona hambat. Didapatkan ekstrak bintang laut memiliki aktifitas antibakteri 

terhadap bakteri Sthapylococcus aureus dan Salmonella typhi. Hal tersebut terlihat dengan adanya zona hambat yang 
terbentuk dan didapatkan daya hambat yang terbesar pada konsentrasi 16000 ppm. Setelah dilakukan penelitian tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap efek antibakteri ekstrak bintang laut terhadap kedua bakteri. 
 
Kata kunci: Culcita sp., Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, teknik disk diffusi 

 

Comparison of Antibacterial Effectivity Star Fish Culcita sp. Extract Against 
Staphylococcus aureus and Salmonella typhi Growth. 

 
Abstract 

Bacterial resistance to infectious diseases has become an international problem. One of the handling of the problem of 
resistance is to look for alternatives that have antibacterial properties. One alternative materials as antibacterial is a 
starfish. This study aims to determine the antibacterial effect of star fish Culcita sp. against Staphylococcus aureus and 
Salmonella typhi. In this research, synthesis of starfish extract in a concentration of 1000, 2000, 4000, 8000, and 16000 ppm 
through the extraction process starfish storied dry powder obtained from Ketapang. In this research, four repetitions in two 
test group, namely Staphylococcus aureus and Salmonella typhi groups and positive control (chloramphenicol) and negative 
control (aquadest). Antibacterial test conducted at culture medium Muller Hinton Agar (MHA) with the disk diffusion 
technique of Kirby bauer. MHA incubated at 37 ° C for 24 hours and measuring the inhibition zone. The result showed 
extracts of starfish have antibacterial activity against bacteria Sthapylococcus aureus and Salmonella typhi. It is seen by the 
inhibition zone formed and obtained the greatest inhibition at concentrations of 16000 ppm. In this study there were no 
significant differences on the antibacterial effects of extracts of starfish against both bacteria. 
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Pendahuluan 
Penyakit infeksi merupakan salah satu 

masalah kesehatan terbesar tidak saja di 
Indonesia, tapi juga di seluruh dunia. Selain 
disebabkan oleh virus, bakteri juga tidak kalah 
pentingnya dalam menyebabkan penyakit 
infeksi.1 Penyakit infeksi bakteri yang sering 
menyebabkan penyakit pada manusia adalah 
penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. 
Kedua bakteri ini juga cepat menjadi resisten 

terhadap banyak obat antimikroba, sehingga 
menyebabkan masalah terapi yang sulit.2,3 

Masalah resistensi bakteri pada 
antibiotika telah menjadi masalah 
internasional. Resistensi antibiotik pada 
mikroba menimbulkan beberapa konsekuensi 
yang buruk. Penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh bakteri yang gagal berespon terhadap 
pengobatan mengakibatkan perpanjangan 
penyakit, meningkatnya resiko kematian dan 
semakin lamanya masa rawat inap di rumah 
sakit. Ketika respon terhadap pengobatan 
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menjadi lambat bahkan gagal, pasien menjadi 
infeksius untuk beberapa waktu yang lama. Hal 
ini memberikan peluang yang lebih besar bagi 
galur resisten untuk menyebar kepada orang 
lain. Kemudahan transportasi dan globalisasi 
sangat memudahkan penyebaran bakteri 
resisten antar daerah, negara, bahkan lintas 
benua. Semua hal tersebut pada akhirnya 
meningkatkan jumlah orang yang terinfeksi 
dalam komunitas, sehingga menyebabkan 
kegagalan terapi antibakteri semakin 
meningkat. Berbagai strategi disusun untuk 
mengatasi masalah resistensi, diantaranya 
dengan mencari antibakteri baru.4,5 

Luasnya wilayah perairan di Provinsi 
Lampung yang kaya akan biota laut 
memungkinkan untuk mengembangkannya 
menjadi obat herbal alami yang memiliki efek 
samping lebih rendah. Keanekaragaman biota 
laut yang tidak sepenuhnya diketahui dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar dan 
sering dijumpai adalah bintang laut. Salah satu 
bintang laut di perairan Lampung Selatan 
adalah Culcita Sp. Culcita Sp. merupakan salah 
satu jenis echinodermata yang belum banyak 
dimanfaatkan dan sebagian besar masyarakat 
belum mengetahui akan keberadaan dan 
potensi yang dimiliki bintang laut tersebut.4,6 

Penelitian tentang aktivitas antibakteri 
yang terdapat pada bintang laut Culcita sp. 
masih terbatas pada sifat antibakteri saja. Hal 
tersebut yang mendasari untuk dilakukannya 
penelitian tentang “Perbandingan Efektifitas 
Antibakteri Ekstrak Bintang Laut (Culcita sp.) 
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus 
aureus dan Salmonella typhi“.6 

 
 Metode 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Kimia Organik dan Laboratorium Biologi 
Fakultas MIPA serta Laboratorium Mikrobiologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 
hingga November 2015. 

Bahan utama yang digunakan pada 
penelitian adalah bintang laut Culcita sp.  yang 
didapatkan dari perairan Ketapang, 
Kab.Pesawaran, bakteri Staphylococcus aureus 

dan Salmonella typhi, media kultur Mannitol 
Salt Agar (MSA), media Shigella-
SalmonellaAgar (SSA), media agar MHA (Muller 
Hinton Agar) sebagai media tempat 
dilakukannya kultur bakteri dan uji daya 
hambat bakteri. 

Alat-alat yang digunakan pisau, cawan 
petri, timbangan digital, aluminium foil, oven, 
kompor listrik, kertas saring Whatman 42, 
kapas, pipet mikro, labu Erlenmeyer 250 ml 
dan 500 ml, gelas ukur, hammer mills, corong 
kaca, botol gelas, gelas piala, tabung reaksi, 
pipet tetes, pipet mikro, blender, sendok 
plastik, cakram kertas, pipa kapiler, gelas, 
inkubator, handscoon, dan alat tulis. 

Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan adalah ekstrak bintang laut Culcita 
sp. dengan kadar 16000 ppm, 8000 ppm, 4000 
ppm, 2000 ppm, dan 1000 ppm yang diberikan 
untuk mempengaruhi pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. 
Untuk menentukan besar sampel pada 
penelitian ini digunakan rumus federer selain 
itu digunakan kontrol positif dan kontrol 
negatif.7 
 Penelitian ini terdiri dari beberapa 
tahapan, yaitu (1) tahapan pengambilan 
sampel dan preparasi bahan baku, pada tahap 
ini, bintang laut Culcita Sp. Diambil dari 
Perairan Ketapang. Bintang laut kemudian 
dikeringkan dengan suhu rendah 
menggunakan freeze dryer dengan suhu 
kurang dari -40oC, (2) Sterilisasi alat yang 
lakukan di dalam autoclave selama 15 menit 
pada suhu 121oC dengan tekanan 1,5 atm, 
(3)Pembuatan senyawa ekstrak dari bintang 
laut, pembuatan kultur bakteri yang dilakukan 
dengan metode ekstraksi bertingkat yang 
menggunakan pelarut heksana (p.a), etil asetat 
(p.a), dan metanol (p.a), dan (4) Uji 
antimikroba yang dilakukan pada media MHA.8 

Hasil data dianalisis secara analitik 
comparative, analisis dilakukan mengunakan 
software statistikSPSS 17.00 for Windows 
dengan menggunakan uji one way anova untuk 
menguji perbedaan rerata pada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol.
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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Hasil 
Tabel 1. Hasil Analisis Univariat Zona Hambat Pada Staphylococcus aureus 

Konsentrasi Rerata Median 
Standar 
deviasi 

Nilai 
minimum 

Nilai 
maksimum 

1000 ppm 14.5 15.5 5.45 8 19 
2000 ppm 14 14.5 3.74 9 18 
4000 ppm 17.25 17.5 2.5 14 18 
8000 ppm 17.5 18 4.79 12 22 
16000 ppm 21.25 21 1.5 20 23 

   

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat Zona Hambat Pada Salmonella typhi 

Konsentrasi Rerata Median 
Standar 
deviasi 

Nilai 
minimum 

Nilai 
maksimum 

1000 ppm 11 11 2.58 8 14 
2000 ppm 9.25 7 5.97 5 18 
4000 ppm 16.25 16.5 3.3 12 20 
8000 ppm 15.75 15.5 1.7 14 18 
16000 ppm 23.25 23.5 5.85 16 30 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Post Hoc 

Konsentrasi 
Diameter Zona Hambat (mm) 

p Interpretasi Staphylococcus 
aureus 

Salmonella 
typhi 

1000 ppm 14.5 11 0.378 Tidak bermakna 
2000 ppm 14 9.25 0.191 Tidak bermakna 
4000 ppm 17.25 16.25 0.559 Tidak bermakna 
8000 ppm 17.5 15.75 0.663 Tidak bermakna 
16000 ppm 21.25 23.25 0.456 Tidak bermakna 

 

Pembahasan 
Pada penelitian ini didapatkan hasil 

diameter zona hambat pada kedua bakteri uji. 
Hasil uji bakteri Staphylococcus aureus, 
didapatkan konsentrasi 1000 ppm dengan 
rerata 14.5 mm, konsentrasi 2000 ppm dengan 
rerata 14 mm, konsentrasi 4000 ppm dengan 
rerata 17.25 mm, konsentrasi 8000 ppm 
dengan rerata 17.5 mm, konsentrasi 16000 
ppm dengan rerata 21.25 mm sedangkan pada 
kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat 
dan pada kontrol positif didapatkan zona 
hambat dengan rerata 23 mm. 

Sedangkan pada bakteri Salmonella 
typhi, didapatkan hasil konsentrasi 1000 ppm 
dengan rerata 11 mm, konsentrasi 2000 ppm 
dengan rerata 9.25 mm, konsentrasi 4000 ppm 
dengan rerata 16.25 mm, konsentrasi 8000 
ppm dengan rerata 15.75 mm, konsentrasi 
16000 ppm dengan rerata 23.25 mm, serta 
pada kontrol negatif yang tidak terbentuk zona 
hambat dan kontrol positif dengan rerata 
diameter zona hambat 30.5 mm. Pada kedua 
bakteri uji didapatkan hasil yang berbeda 
setiap konsentrasi, tetapi zona hambat yang 

terbentuk secara keseluruhan semakin 
meningkat pada konsentrasi yang lebih tinggi. 

Hal ini juga terjadi pada penelitian Dewi 
(2010) yang menyatakan bahwa diameter zona 
hambat tidak selalu naik sebanding dengan 
naiknya konsentrasi antibakteri, kemungkinan 
ini terjadi karena perbedaan kecepatan difusi 
senyawa antibakteri pada media agar serta 
jenis dan konsentrasi senyawa antibakteri yang 
berbeda juga memberikan diameter zona 
hambat yang berbeda pada lama waktu 
tertentu.9 

Zona hambat yang terbentuk pada 
bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella 
typhi menunjukkan bahwa ekstrak bintang laut 
memiliki aktivitas antibakteri pada keduanya. 
Secara deskriptif, zona hambat yang terbentuk 
memiliki aktivitas yang lebih kuat terjadi pada 
bakteri Salmonella typhi dengan diameter zona 
hambat sekitar 23.25 mm. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Juariyah 
(2014) yang menyatakan bahwa aktivitas 
antibakteri bintang laut yang diteliti pada 
bintang laut Asterias forbesii lebih tinggi pada 
bakteri gram negatif daripada gram positif.10 



Redopatra Asa Gama, Efrida Warganegara, Ety Apprilia, dan Tri Umiana Soleha|Perbandingan Efektifitas Antibakteri Ekstrak Bintang Laut 
Culcita sp. terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi 
 

Majority | Volume 6 | Nomor 3| Juli 2017|   16  
 

Pada penelitian lain oleh 
Chamundeeswari et al., (2012) bahwa ekstrak 
bintang laut Astropecten indicus memiliki 
aktivitas antimikroba pada pengujian mikroba 
patogen dengan menggunakan metode difusi, 
aktivitas antibakteri dilihat dari zona hambat 
yang terbentuk. Pada penelitian tersebut 
didapatkan zona inhibisi yang luas pada bakteri 
Pseudomonas aeruginosa dan zona inhibisi 
yang rendah pada Staphylococcus aureus.11 

Pada analisis bivariat  didapatkan hasil 
p> 0.05 pada setiap konsentrasi, yang berarti 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
pengaruh ekstrak bintang laut Culcita sp 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 
Salmonella typhi. Hal ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Juariyah (2014) 
yang mengatakan bahwa aktivitas antibakteri 
ekstrak bintang laut Asteria forbesii lebih aktif 
terhadap bakteri Gram negatif. Hal tersebut 
dapat diakibatkan bahwa terdapat perbedaan 
jenis spesies bintang laut yang pada penelitian 
Juariyah (2014) menggunakan spesies Asteria 
forbesii, sehingga dapat dimungkinkan 
terdapat perbedaan atau komponen bioaktif 
didalam organisme tersebut.10 

Selain itu, proses pengeringan yang 
dilakukan pada penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Juariyah (2014) yang 
melakukan proses pengeringan selama 3x24 
jam, sedangkan pada penelitian ini dilakukan 
proses pengeringan selama 7x24 jam yang 
bertujuan untuk meningkatkan proses 
dehidrasi bintang laut, sehingga komponen air 
didalam bintang laut menjadi berkurang dan 
komponen bioaktifnya dapat dengan mudah 
terserap.10 

Perbedaan proses pengeringan tersebut 
dapat membuat perubahan komponen yang 
terkandung didalam bintang laut. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Hector (2004) yang 
menyatakan bahwa suhu dan lama 
pengeringan dapat mempengaruhi kadar suatu 
zat pada proses pengeringan. Hal ini dapat 
membuat komponen zat yang memiliki 
aktifitas terhadap bakteri gram positif dan 
bakteri gram negatif sama banyak. Selain itu, 
metanol yang digunakan dalam proses 
maserasi memiliki sifat yang baik dalam 
penyerapan zat metabolit sekunder, baik polar 

maupun non polar yang membuat kadar zat 
yang terserap lebih baik.12,13 

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan 
Agustina (2012) yang mengatakan bahwa 
ekstraksi dengan pelarut metanol 
menghasilkan penyerapan komponen bioaktif 
lebih baik daripada pelarut lainnya. Hal ini 
membuat komponen bioaktif yang terkandung 
pada ekstrak bintang laut yang memiliki 
aktifitas terhadap bakteri gram positif dan 
gram negatif tidak jauh berbeda, sehingga 
aktifitas antibakteri terhadap kedua bakteri 
tidak memiliki perbedaan yang signifikan.6,14 

Selain itu, nilai standar deviasi yang 
cukup tinggi dan diameter zona hambat yang 
memiliki range kecil dapat mengakibatkan 
tidak signifikannya perbedaan efek antibakteri 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 
Salmonella typhi sehingga perlu dilakukan uji 
KLT preparative untuk mengetahui bakteri apa 
yang memiliki efektifitas lebih baik.15,16 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak bintang laut Culcita sp. memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya diameter 
zona hambat yang terjadi pada kedua bakteri. 
Pada penelitian ini, efek yang ditimbulkan 
ekstrak 16000 ppm memiliki aktivitas 
antibakteri yang lebih besar dibandingkan 
dengan konsentrasi ekstrak lainnya. 
 
Ringkasan  

Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak bintang laut Culcita sp.  
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Salmonella thphi. 
Efek antibakteri yang terjadi semakin 
meningkat pada setiap peningkatan 
konsentrasi dengan konsentrasi 16000 ppm 
memiliki daya hambat terbesar. Namun pada 
penelitian ini tidak didapatkan perbedaan 
efektifitas yang signifikan antara kedua bakteri. 
 
Simpulan  

Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap efek antibakteri ekstrak 
bintang laut terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus dan Salmonella typhi. 
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